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ABSTRAK

Swamedikasi merupakan bagian dari upaya masyarakat untuk mengatasi keluhan-
keluhan dan penyakit ringan yang banyak dialami masyarakat, seperti influenza,
sakit maag, nyeri demam, dan lain-lain. Namun banyak masyarakat yang belum
mengerti bagaimana menggunakan, menyimpan, dan membuang obat secara
benar. Sehingga perlu diberikan pengetahuan melalui salah satu media informasi
yaitu media leaflet. Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian leaflet terhadap tingkat pengetahuan Dagusibu masyarakat RW 02
Dusun Kebonsari Desa Tumpang Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
Penelitian ini berupa eksperimental dengan media kuesioner, populasi dalam
penelitian ini berjumlah 814 penduduk dengan besar sampel sebanyak 90
responden menggunakan teknik purposive sampling. Diperoleh tingkat
pengetahuan responden tentang DAGUSIBU obat sebelum diberikan leaflet
memiliki kategori cukup (64%) dan tingkat pengetahuan responden tentang
DAGUSIBU obat sesudah diberikan leaflet memiliki kategori baik (82%).
Pengujian menggunakan paired sample T-test diperoleh nilai signifikan <0,05
yaitu 0,000 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil dari penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan leaflet
terhadap tingkat pengetahuan DAGUSIBU obat masyarakat RW 02 Dusun
Kebonsari Desa Tumpang Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
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ABSTRACT

Self-medication is part of the community's efforts to deal with complaints and
minor illnesses that many people experience, such as influenza, stomach ulcers,
fever, and others. However, many people do not understand how to use, store, and
dispose of drugs properly. So it is necessary to provide knowledge through one of
the information media, namely leaflet media. This study aims to determine the
effect of giving leaflets on the level of knowledge of the Dagusibu community of
RW 02 Kebonsari Hamlet, Tumpang Village, Tumpang District, Malang
Regency. This research is an experimental study with a questionnaire media, the
population in this study amounted to 814 residents with a sample size of 90
respondents using purposive sampling technique. It was found that the level of
knowledge of respondents about DAGUSIBU medicine before being given
leaflets had a sufficient category (64%) and the level of knowledge of respondents
about DAGUSIBU medicine after being given leaflets had a good category (82%).
Testing using paired sample T-test obtained a significant value of 0.05, which is
0.000, which means that there is a significant effect. The results of the study
showed that there was an influence between before and after being given leaflets
on the level of knowledge of DAGUSIBU medicine in RW 02 Kebonsari
Tumpang Malang Regency.
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PENDAHULUAN
Swamedikasi

merupakan
bagian dari upaya masyarakat untuk
menjaga  kesehatannya  sendiri.
Swamedikasi  biasanya dilakukan
untuk  mengatasi  keluhan dan
penyakit ringan yang dialami
masyarakat, seperti infuenza, sakit
maag, diare, nyeri demam, pusing,
penyakit  kulit dan lain-lain.
Swamedikasi dapat menjadi sumber
kesalahan pengobatan (medication
error) karena kurangnya

pengetahuan masyarakat akan obat

dan penggunaannya (Meriati et al.,
2013).

Hasil  Riskesdas  (2013)
menunjukkan dari 35,2% rumah
tangga yang menyimpan obat untuk
swamedikasi, terdapat obat keras
seperti antibiotik, obat bebas, dan
obat tradisional. Secara nasional
proporsi  rumah  tangga Yyang
menyimpan obat keras sebanyak
35,7% dan antibiotika 27,8%.
Adanya obat keras dan antibiotika

untuk swamedikasi menunjukkan



penggunaan obat yang tidak rasional.
Pada saat mendapatkan obat perlu
memperhatikan penandaan obat dan
kualitas obat yang tertera pada
kemasan. Untuk menjamin
keefektifan suatu obat, perlu sistem
penyimpanan dan pembuangan obat
yang baik dan benar. .

Kesalahan dalam
mendapatkan hingga membuang obat
dapat diminimalisir dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap obat dengan melakukan
penyuluhan Gerakan Keluarga Sadar
Obat. Gerakan Keluarga Sadar Obat
(GKSO) adalah program yang dibuat
oleh Ikatan Apoteker Indonesia (1Al)
yang merupakan upaya bersama
untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap obat melalui
sosialisasi DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, Buang) obat yang
benar.

Saat ini, akses masyarakat
terhadap  obat-obatan  semakin
mudah. Namun, hal tersebut tidak
disertai dengan pemahaman yang
benar terhadap obat-obatan.
Akibatnya, hal tersebut dapat
menimbulkan  berbagai  masalah
terkait obat seperti penyalahgunaan

sampai dengan pembuangan obat

secara sembarangan. Oleh karena itu,
masyarakat perlu diberi pengetahuan
dan keterampilan yang benar tentang
“Dagusibu” (Sinulingga, dkk 2019).
Hal ini diperkuat dengan penelitian
Fakhruddin ~ (2019)

pengetahuan masyarakat Indonesia

kurangnya

terkait penggunaan obat-obatan dapat
berdampak negatif baik dari segi
kesehatan maupun lingkungan.
Menurut  informasi  yang
didapat peneliti dari data desa
Tumpang, sudah pernah ada
penyuluhan dengan judul

Informasi, dan

Edukasi di Bidang Obat dan

“Komunikasi,

Makanan” yang telah disetujui oleh
Badan POM dan dilaksanakan di
desa Tumpang. Akan tetapi masih
banyak masyarakat yang melakukan
penyalahgunaan DAGUSIBU obat.
Media edukasi dapat
diperoleh dari media cetak seperti
leaflet atau poster, media elektronik
seperti televisi, radio atau video dan
media papan (Notoadmodjo,2012).
Pemberian leaflet merupakan salah
satu metode dasar dan paling utama
dalam menyampaikan materi
(Muthmainah,  2015).
Leaflet dipilih sebagai media karena

kesehatan

mudah disimpan, ekonomis, dan



berfungsi sebagai pengingat
informasi  (Melina, 2013). Hal ini
sejalan dengan penelitian

Suarningsih (2015) bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan orangtua
sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan dengan media leaflet.
Kondisi ini  menunjukkan
bahwa masyarakat masih belum
mengetahui secara tepat DAGUSIBU
obat yang baik dan benar, perlu
adanya  peningkatan  pemberian
informasi yang lebih lengkap salah
satunya dengan pemberian media
leaflet karena agar mudah dimengerti
dan dapat dipelajari kembali oleh
masyarakat. ~ Sehingga  peneliti

tertarik melakukan penelitian tentang

“Pengaruh Pemberian Leaflet
Terhadap  Tingkat  Pengetahuan
Dagusibu Masyarakat RW 02 Dusun
Kebonsari Desa Tumpang

Kecamatan Tumpang Kabupaten

Malang”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif berupa
penelitian  eksperimental dengan
percobaan rancangan pretest posttest
yaitu pengukuran dilakukan sebelum

dan sesudah pemberian media leaflet.

Penelitian ini di lakukan di Dusun
Kebonsari Desa Tumpang
Kecamatan Tumpang Kabupaten
Malang selama bulan Februari-Maret
2022. Populasi dalam penelitian ini
adalah 814 penduduk. Teknik
pengambilan sampel mengunakan
purposive sampling sehingga sampel
yang  digunakan  adalah 90
responden. Kriteria inklusi meliputi:
(1)Usia 17 — 60 tahun. (2)Mampu
membaca dan menulis. (3)Bersedia
(4)Pernah
menggunakan obat oral bebas dan

menjadi  responden.
bebas terbatas (minum) maksimal 3
bulan terakhir mengkonsumsinya.
Pengambilan data dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner
sebelum dan sesudah diberikan
leaflet yang telah diuji validitas dan
reabilitasnya. Uji  validitas dan
reabilitas dilakukan kepada dua
puluh orang responden selain dari
lokasi penelitian yang diperoleh
semua item soal valid (sig.<0,05)
dengan nilai cronbach alpha sebesar
0,933. Tingkat

responden dikelompokkan menjadi 3

pengetahuan

kategori yaitu kategori baik(75%-
100%), kategori cukup(55%-<75%),
dan kategori kurang(< 55%).



Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini
adalah menggunakan kuesioner dan
leaflet. Kuesioner diambil dari
kuesioner yang sudah pernah diteliti
dan dimodifikasi dari  penelitian
dosen pembimbing peneliti dengan
judul “Pengaruh

terhadap Penerapan DAGUSIBU

Pengetahuan

pada Masyarakat di  wilayah
Kebupaten = Malang”  Kuesioner
diberikan kepada responden

sebanyak 2 (dua) kali, yaitu sebelum
dan sesudah diberikan media leaflet.
Leaflet dibuat sesuai Gerakan
Masyarakat Cerdas Menggunakan
Obat (GeMa CerMat).

Kuesioner terdiri dari 20 item
pertanyaan dengan option jawaban
(benar/ salah). Jika responden
menjawab benar maka diberi skor 1
dan jika menjawab salah maka diberi
skor 0. Hasil dari semua skor
kemudian diprosentase dan
dikategorikan dalam
baik(75%-100%), kategori cukup
(55%-<75%), dan kategori kurang (<
55%).

Tahap Penelitian

kategori

Pertama  adalah  tahap
persiapan yaitu penyusunan

kuesioner dengan cara menyusun

pertanyaan-pertanyaan. Kedua
adalah tahap pelaksanaan, yaitu
penyebaran  kuesioner  sebelum
dilakukan penyuluhan dan sesudah
dilakukan

responden. Tahap terakhir adalah

penyuluhan kepada

pengumpulan dan analisa data hasil
pengisisan kuesioner untuk membuat

kesimpulan hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian yang
dilakukan di Dusun Kebonsari Desa
Tumpang Kecamatan  Tumpang
Kabupaten Malang selama bulan
Februari-Maret 2022 telah
didapatkan hasil data distribusi
karakteristik
berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik
Responden

responden  sebagai

Respon  Persentas

No Keterangan den(n) e (%)

1 Jenis Kelamin

Laki-laki 45 50,0%
Perempuan 45 50,0%
Total 90 100%
2 Usia
17-20 tahun 20 22,3%
21-40 tahun 57 63,3%
41-60 tahun 13 14,4%
Total 90 100,0%
3 Pendidikan
SD 15 16,7%
SMP 14 15,6%
SMA 45 50,0%
Perguruan 16 17,8%
Tinggi

Total 90 100,0%




4 Status Pekerjaan

Obat

Menyim 61,3 Cuku 75,0

pan Obat % p % Baik
Membua 62,7 Cuku 81,9 .
Baik
ng Obat % p %
Cuku

Jumlah 64 % b 82% Baik

Tidak Bekerja 3 3,3%
Pelajar 22 24,4%
IRT 9 10,0%
Wiraswast 22 24,4%
a/Wirausa
ha
Swasta 21 23,3%
PNS 4 4,4%
Lain-lain 9 10,0%
Total 90 100,0%
Berdasarkan tabel 1.

menunjukkann bahwa 45 responden
(50%) untuk masing masing jenis
kelamin. Berdasarkan usia rentang
21 — 40 tahun memiliki jumblah
terbanyak yaitu 57  responden
(63,3%)
pendidikan menunjukkan bahwa 45

berdasarkan tingkat

responden (50%) didominasi tamat
SMA/sederajat.

pekerjaan menunjukkan bahwa 22

Berdasarkan

responden (24,4%) untuk masing
masing wiraswasta/wirausaha dan
pelajar/mahasiswa.

Berikut hasil tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan leaflet:

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan
Responden  Sebelum dan Sesudah
Diberikan Leaflet

% %

Sub Kate Kate

Variabel ebel ori Sesu ori
um g dah g

Mendapa oo o cuku 80,8 .

tkan Baik

% p %

Obat

Menggun 75,9 Baik 91,7 Baik

akan % %

Berdasarkan tabel 2. tingkat
pengetahuan
DAGUSIBU obat sebelum diberikan

leaflet memiliki kategori cukup

responden  tentang

(64%) dan tingkat pengetahuan
responden tentang DAGUSIBU obat
sesudah diberikan leaflet memiliki
kategori baik (82%).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
melihat bagaimana pengaruh
pemberian leaflet terhadap tingkat
DAGUSIBU

masyarakat RW 02 Dusun Kebonsari

pengetahuan

Desa Tumpang Kecamatan Tumpang

Kabupaten  Malang.  Responden
dalam penelitian ini berjumlah 90
orang yang telah  melakukan
pengobatan  mandiri dalam waktu
satu bulan terakhir. Jenis kelamin
antara  laki-laki  (50%)  dan
perempuan (50%) diperoleh jumlah
yang sama, hal ini terjadi karena
mayoritas pengelolaan obat dalam

rumah tangga masyarakat RW 02



diambil oleh semua anggota
keluarga.
Karakteristik responden
dilihat dari kelompok usia mayoritas
responden berusia 17 sampai 40
tahun dengan total persentase 85,6%.
Usia ini merupakan kelompok usia
produktif dengan beban kerja tinggi
sehingga beresiko terhadap stress
kerja. Menurut penelitian  Fitri
(2013) bahwa  faktor  yang
berhubungan dengan stress kerja
adalah usia dan masa kerja. Kondisi
ini dapat menyebabkan kelompok
usia tersebut cenderung memilih
swamedikasi dari pada pergi ke
fasilitas pelayanan kesehatan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Sarwan dan Sinta (2017) yang
menyatakan bahwa swamedikasi
dilakukan paling banyak responden
yang berada pada usia produktif. Hal
ini karena semakin dewasa usia
seseorang semakin baik tindakannya
dan memiliki kemampuan berpikir
yang rasional dan bermanfaat seperti
tindakan dalam memilih obat dan
melihat efek yang dapat merugikan
yang dapat timbul dari obat tersebut.
Berdasarkan latar belakang
pendidikan responden, persentase

sebanyak  50%  telah tamat

SMA/sederajat. SMA/sederajat
merupakan tingkat pendidikan pada
jenjang menengah atas. Menurut
Notoatmodjo (2012) tingkat
pendidikan seseorang dapat
berpengaruh terhadap informasi yang
diterima, semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin baik
pemahamannya, sehingga
mendukung  dalam  melakukan
pengobatan  mandiri.  Hal ini
didukung oleh penelitian Napirah,
dkk (2016) yang mengemukakan
bahwa  pemanfaatan  pelayanan
kesehatan sebesar 82,6% dipengaruhi
oleh pendidikan seseorang.
Pengetahuan

responden tentang mendapatkan obat
sebelum diberikan leaflet adalah
57,2%. Responden masih
mendapatkan obat di warung atau di
swalayan, walaupun obat tersebut
adalah obat bebas dan obat bebas
terbatas, akan tetapi  dari
pengamatan peneliti masih banyak
obat keras yang dijual di warung dan
hal tersebut tidak diperbolehkan.
Setelah diberikan informasi melalui
leaflet responden mengetahui bahwa
mendapatkan obat haruslah pada
apotek atau toko obat berizin. Hal ini

dibuktikan dengan 80,8% responden



menjawab benar tentang tempat
mendapatkan obat di apotek atau
toko obat berizin pada pengisian
kuesioner sesudah diberikan leaflet.
Pengetahuan responden tenta
ng menggunakan obat sebelum
diberikan leaflet adalah 75,9%.
Responden mengetahui  informasi
tentang aturan pakai  sebelum
meminum obat dari orang lain yang
dipercaya selain tenaga kesehatan
seperti keluarga atau tetangga, oleh
karena itu responden tidak membaca
aturan pakai sebelum meminum obat
pada brosur atau kemasan obat.
Setelah diberikan informasi melalui
leaflet bahwa responden mengetahui
aturan pakai sebelum meminum obat
perlu dibaca terlebih dahulu agar
meminimalisir kesalahan
penggunaan. Hal ini dibuktikan
dengan 91,7% responden menjawab
benar tentang membaca aturan pakai
terlebih dahulu sebelum meminum
obat pada pengisian Kkuesioner
sesudah diberikan leaflet.
Pengetahuan responden tenta
ng menyimpan obat sebelum
diberikan leaflet adalah 64,9%.
Responden mengetahui jika obat di
simpan dalam kulkas menjadi tahan

lama dan bisa dikonsumsi kembali

ketika dibutuhkan. Hal tersebut
adalah salah, menurut Novitasari
(2012) tidak semua obat dalam
bentuk sirup bisa disimpan di kulkas,
kecuali disebutkan pada etiket atau
kemasan obat, karena penyimpanan
pada suhu yang salah atau tidak
sesuai dapat menyebabkan perubahan
kualitas hingga merusak obat.
Dengan adanya pemberian informasi
melalui  leaflet ini  responden
mengetahui bahwa tidak semua obat
boleh di simpan dalam kulkas agar
tidak mengurangi keefektifan suatu
obat. Hal ini dibuktikan dengan 70%
responden menjawab benar tentang
menyimpan obat sediaan tablet/ sirup
tidak didalam kulkas pada pengisian
kuesioner sesudah diberikan leaflet.
Pengetahuan responden tenta
ng membuang obat sebelum
diberikan leaflet adalah  59,1%.
Responden membuang obat salep
langsung ke tempat sampah beserta
wadah/ tube / kemasan obat, hal
tersebut  tidak tepat. Menurut
penelitian Oktavia dkk 2020 akibat
dari pembuangan obat yang tidak
benar adalah pencemaran lingkungan
dan penyalahgunaan oleh oknum-
oknum tidak bertanggung jawab.

Setelah diberikan informasi melalui



leaflet responden mengetahui
bahayanya jika terdapat obat-obat
palsu yang beredar ataupun hal lain
yang tidak diinginkan, sehingga
masyarakat mengerti  cara
membuang obat sediaan salep yang
baik dan benar yaitu dengan
mengeluarkan isi dari obat salep dan
membuangnya pada saluran
pembuangan air serta wadah/ tube /
kemasan obat salep dihancurkan. Hal
ini  dibuktikan dengan  79,5%
menjawab benar tentang membuang
obat salep tidak langsung dibuang ke
tempat sampah pada pengisian
kuesioner sesudah diberikan leaflet.
Secara  deskriptif,  hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat
pengetahuan responden  sebelum
diberi informasi melalui media
leaflet mayoritas memiliki
pengetahuan yang cukup baik (64%)
tentang DAGUSIBU obat. Setelah
diberikan media leaflet, tingkat
pengetahuan masyarakat meningkat
sebesar 18% menjadi masuk kategori
baik (82%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Hermawati (2012) yang
menyebutkan bahwa edukasi
menggunakan media leaflet dapat

meningkatkan pengetahuan tentang

swamedikasi dan rasional dalam
mengunakan obat secara mandiri.
Berdasarkan jumlah
pengetahuan
responden tentang DAGUSIBU obat,

masing-masing

dari 90 responden hanya 32
responden yang memiliki
pengetahuan baik sedangkan sesudah
diberikan  leaflet menjadi 80
responden yang masuk dalam
kategori baik. Dari 42 responden
yang memiliki pengetahuan cukup
sedangkan sesudah diberikan leaflet
menjadi 10 responden yang masuk
dalam kategori cukup. Dari 16
responden yang memiliki
pengetahuan  kurang  sedangkan
sesudah diberikan leaflet menjadi O
responden yang masuk dalam
kategori kurang. Hal serupa juga
didapatkan pada hasil pengujian
dengan aplikasi SPSS dengan
menggunakan uji paired sampel t-
test diperoleh nilai (Sig.0,000) < o
0,05 yang berarti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
diberikan

leaflet dengan pengetahuan sesudah

pengetahuan  sebelum

diberikan leaflet. Sehingga dapat

dikatakan terdapat pengaruh

pemberian leaflet terhadap tingkat

pengetahuan DAGUSIBU



masyarakat RW 02 Dusun Kebonsari
Desa Tumpang Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Vainy, dkk
(2020) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
total skor pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan leaflet tentang
swamedikasi obat. Dari penelitian
Hajrin, dkk (2020) juga mengatakan
bahwa untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dibutuhkan
kegiatan-kegiatan lanjutan yang lebih
intens untuk benar-benar
menanamkan ketepatan pengelolaan
obat oleh  masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari untuk
mencapai  terapi yang aman,

berkhasiat, dan bermutu.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh  yang
signifikan antara sebelum dan
sesudah diberikan leaflet terhadap
peningkatan tingkat pengetahuan
DAGUSIBU obat pada masyarakat
RW 02 Dusun Kebonsari Desa
Tumpang

Kecamatan = Tumpang

Kabupaten Malang.

SARAN

Bagi  peneliti  selanjutnya
perlu diteliti dengan menggunakan
media selain lealet yang
kemungkinan berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan seseorang.
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